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ABSTRAK

Abstrak: Salah satu masalah yang dihadapi oleh Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah
(PCIM) Thailand adalah semangat berdakwah menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya menurun, hal ini disebabkan karena:
(a) masa peralihan kepemimpinan Cabang Istimewa yang baru, dan (b) kondisi sosial-politik dan
budaya yang berbeda dengan kondisi di Indonesia. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
semangat berdakwah di kalangan PCIM Thailand Muhammadiyah melalui peningkatan
pemahaman ideologi Muhammadiyah sebagai gerakan pemurnian dan pembaruan. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, dan praktek yang melibatkan sepuluh orang PCIM
Thailand. Kegiatan dilakukan dalam bentuk ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi ibadah
sesuai Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan, dan
self assessment. Dari hasil angket responsi dengan skala lima dapat disimpulkan bahwa kegiatan
penguatan ideologi Muhammadiyah bagi PCIM Thailand ini rata-rata berada pada kategori sangat
baik (90%) yaitu: semua materi pelatihan penting, menambah pengetahuan tentang ideologi
Muhammadiyah, mencerahkan dan relevan untuk dikaji lebih lanjut, memuat pengetahuan baru
yang bermanfaat bagi PCIM Thailand dalam dakwah di tengah-tengah masyarakat yang
pluralistik, dan mereka berada pada kondisi minoritas.

Kata Kunci: Diaspora Muslim; Ideologi Muhammadiyah; Kaderisasi Muhammadiyah; PCIM
Thailand.

Abstract: One of the challenges faced by the leadership of Pimpinan Cabang Istimewa
Muhammadiyah (PCIM) Thailand is the declining spirit of da'wah to uphold and promote Islamic
teachings for establishing a truly Islamic society. This decline is attributed to: (a) the transitional
period of new leadership within the PCIM, and (b) the socio-political and cultural conditions in
Thailand, which differ significantly from those in Indonesia. This community service initiative aims
to revitalize the spirit of da'wah among PCIM Thailand members by enhancing their understanding
of Muhammadiyah ideology as a movement of purification and renewal. The methods employed
include socialization, counseling, and practical activities involving ten PCIM Thailand members.
The activities were conducted through lectures, interactive discussions, and worship simulations
following the Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah. Evaluation was carried out through
observation and self-assessment. Based on a five-point scale questionnaire, the findings revealed
that the Muhammadiyvah ideology reinforcement program for PCIM Thailand was rated as
"excellent" (90%). Participants highlighted that the training materials were essential, enriched their
knowledge of Muhammadiyah ideology, were enlightening and relevant for further study, and
provided new, valuable insights. These materials are particularly significant for PCIM Thailand's
da'wah efforts in a pluralistic society where they are a minority.
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A. LATAR BELAKANG

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di
Indonesia, memiliki visi besar dalam memperkuat akidah umat Islam dan
memperjuangkan kemajuan melalui pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan Masyarakat (Hariyadi dkk., 2024). Selain pengembangan
organisasi Muhammadiyah di Indonesia, Muhammadiyah juga terus
mengembangkan dakwah di kancah internasional dengan pendirian
Pimpinan Cabang Istimewa (Muttagien & Surwandono, 2024). PCIM
didirikan atas usul anggota dan/atau simpatisan Muhammadiyah di suatu
tempat di luar negara Indonesia atau atas Inisiatif dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (Al-Hamdi, 2022). Pola kehadiran Muhammadiyah di
tingkat dunia ialah mengembangkan kerjasama dengan pihak luar negersi,
baik pemerintah maupun lembaga non pemerintah (Al-Hamdi dkk., 2022).

Tantangan dan peluang PCIM diantaranya adalah memberikan solusi
atas arus globalisasi, sekularisme, dan radikalisme. Dari data yang
didapatkan melalui website resmi Muhammadiyah, diketahui bahwa
Muhammadiyah telah memiliki 30 Pimpinan Cabang Istimewa
(Muhammadiyah, 2024). Beberapa PCIM berdiri di negara dimana Islam
adalah agama minoritas, seperti di Thailand, dimana jumlah umat
muslimnya baru 12% (Haque et al., 2019). Di negara ini, komunitas Muslim
minoritas hidup berdampingan dengan budaya dan agama mayoritas yang
berbeda. PCIM Thailand sangat membutuhkan penguatan ideologi dan
strategi dakwah Muhammadiyah yang visible, capable, inovatif, kolaboratif,
inklusif, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat lokal
maupun internasional (Adam, 2021).

PCIM Thailand sebagai salah satu representasi dan kesuksesan dakwah
Muhammadiyah di luar negeri, menghadapi sejumlah kendala spesifik.
Pertama, keterbatasan pemahaman dan interaksi pimpinan dan anggota
terhadap ideologi Muhammadiyah yang komprehensif. Berdasarkan hasil
wawacara dengan PCIM Thailand tanggal 7 Mei 2024, PCIM Thailand pada
saat itu termasuk baru terbentuk, dan personalianya juga belum mendalam
tentang 1ideologi Muhammadiyah sebagai gerakan Dakwah, Pedoman Hidup
Islami dan hasil keputusan resmi Muhammadiyah yang tertuang dalam
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPT). Kedua, minimnya
pelatihan atau pendampingan intensif untuk memperkuat kapasitas mereka
sebagai kader yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam progresif di
tengah masyarakat plural dan global. Ketiga, kebutuhan untuk memperkuat
dakwah berbasis komunitas yang relevan dengan konteks Thailand.
Diperlukan penguatan pimpinan atau upgrading, kolaborasi, sinergi antar
ortom Muhammadiyah sehingga visi Muhammadiyah memasuki abad kedua
ini semakin sukses (Al-Hamdi, 2022). Untuk itu, kegiatan pengabdian
internasional ini1 diperlukan sebagai salah satu solusi menghadapi problem
tersebut, dan paralel dengan penguatan internasionalisasi Muhammadiyah.
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Beberapa studi yang terkait dengan peran dakwah Muhammadiyah bagi
pemberdayaan masyarakat lokal, dalam negeri maupun luar negeri telah
banyak dilakukan, bahkan dalam menjaga identitas keagamaan komunitas
diaspora. Hasil penelitian Muryati mengungkapkan salah satu kontribusi
PCIM dalam menjaga rasa cinta tanah air dan nilai kearifan lokal bagi
masyarakat Indonesia yang berdomisili di luar negeri. Kondisi tersebut
mendorong PCIM Malaysia mendirikan Sanggar Bimbingan untuk anak-
anak TKI di Malaysia (Muryati et al., 2024). Penelitian yang dilaksanakan di
Hongkong juga menunjukkan bahwa pentingnya komunitas muslim di
Hongkong sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan akan bimbingan dan
pendidikan keagamaan (Alam, 2016). Kegiatan Penguatan Ideologi
Muhammadiyah (PHIWM) yang dilaksanakan di Depok, Jawa Barat,
menujukkan bahwa program pengabdian masyarakat melalui seminar dan
Focus Group Discussion (FGD) dapat memberikan hasil yang significant.
jama’ah yang sebelumnya belum mengenal konsep PHIWM, pada akhir
kegiatan berhasil memahami bagaimana menjalani hidup sesuai ajaran
Islam, seperti terdapat dalam PHIWM (Nurjanah & Fuad, 2024).

Sebagai sarana dakwah, Muhammadiyah memiliki Matan Keyakinan
dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah (MKCHM), Pedoman Hidup Islami
Warga Muhammadiyah (PHIWM) dan Himpunan Putusan Tarjih
Muhamamadiyah (HPT). Hasil penelitian Anakotta menunjukkan bahwa
peran lingkungan pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi
pengimplementasian praktik ibadah sesuai dengan Himpunan Putusan
Tarjih (HPT) Muhammadiyah (Anakotta dkk., 2022). Hal ini diperkuat
dengan kebijakan Muhammadiyah tentang pentingnya internasionalisasi
ideologi organisasi yang tercantum dalam Tanwir Muhammadiyah tahun
2019, yang menegaskan perlunya penguatan peran PCIM di tingkat global.

Selain itu, beberapa kebijakan pemerintah Indonesia, seperti program
"Diaspora Keagamaan" oleh Kementerian Agama, mendorong organisasi
berbasis keagamaan untuk aktif dalam mempromosikan nilai-nilai Islam
moderat di luar negeri. Hal ini sejalan dengan visi Muhammadiyah sebagai
gerakan Islam berkemajuan, gerakan Islam yang progresif dan inklusif yang
membawa misi rahmatan lil 'alamin di tingkat internasional (Wardani et al.,
2023).

Kegiatan pengabdian ini menawarkan serangkaian program yang
meliputi: (1) pelatihan intensif tentang ideologi Muhammadiyah berbasis
HPT untuk anggota PCIM Thailand, (2) pengembangan modul dakwah
kontekstual berbasis nilai-nilai Islam rahmatan lil 'alamin, dan (3)
pembinaan kader PCIM melalui pendekatan mentoring dan diskusi
interaktif untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola
organisasi dan melakukan dakwah. Program ini dirancang untuk menjawab
tantangan spesifik yang dihadapi oleh PCIM Thailand sekaligus
menciptakan kader yang tangguh dan relevan dengan kebutuhan zaman,dan
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dapat lebih berdaya dalam menghadapi tantangan global sekaligus menjadi
agen perubahan positif di masyarakat sekitar (Satriawan et al., 2022).

Melalui program ini, diharapkan tercapainya peningkatan pemahaman,
semangat dan penguatan ideologi Muhammadiyah di kalangan pimpinan
Pimpinan Cabang Ilistimewa Muhammadiyah (PCIM) Thailand. Selain itu,
program ini bertujuan untuk membangun kader yang kompeten dalam
mengaplikasikan nilai-nilai  Muhammadiyah dalam dakwah, serta
memperkuat posisi PCIM Thailand sebagai bagian dari gerakan Islam
progresif di tingkat internasional.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat internasional ini melibatkan dosen dan
mahasiswa dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan dosen meliputi
penyuluhan, pelatihan, dan sosialisasi. Kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang berkolaborasi
dengan mitra di luar negeri, yaitu Pimpinan Cabang Isimewa
Muhammadiyah (PCIM) Thailand. Hampir semua PCIM Thailand ini
merupakan para mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia
yang sedang studi di tingkat master maupun doktor tersebar di beberapa
provinsi di Negara Thailand, misalnya ada yang tinggal di Bangkok, Khon
Kaen, Songkhla, dan lainnya. Dengan suka rela, dan penggilan jiwa mereka
berdakwah melalui PCIM tersebut. Jadi, mereka adalah kader
Muhammadiyah diaspora Indonesia di Thailand. Mitra berlokasi di beberapa
wilayah utama seperti Bangkok dan Khon Kaen. Total PCIM yang terlibat
dalam kegiatan ini sebanyak 10 orang. Peserta terdiri dari pengurus inti
PCIM, anggota aktif, serta kader muda yang memiliki potensi untuk menjadi
penggerak organisasi di masa depan.

Langkah-langkah pelaksanaan terdiri dari: pra-kegiatan, pelaksanaan
kegiatan, monitoring dan evaluasi. Pertama, pra-kegiatan terdiri dari
identifikasi kebutuhan, dilakukan survei awal menggunakan angket dan
wawancara kepada mitra untuk memahami tingkat pemahaman mereka
terhadap i1deologi Muhammadiyah dan kebutuhan pelatihan,; koordinasi,
pertemuan daring dengan pengurus PCIM Thailand untuk menyusun jadwal
kegiatan, menentukan materi, dan menetapkan pemateri; dan penyusunan
modul, modul pelatihan dan bahan pelatihan disusun berdasarkan analisis
kebutuhan, dan didasarkan pada Pedoman Perkaderan Muhammadiyah
(Khalil dkk., 2017), Kedua, pelaksanaa kegiatan dalam bentuk pelatihan
intensif selama lima hari secara daring karena adanya kendala mitra di
lapangan. Berikut jadwal kegiatan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Jadwal Penyuluhan

Hari/Tanggal Kegiatan Materi Pemateri

Bulan 1 Penyuluhan dan MKCH Ustadz.KH.Mintaraga
Sosialisasi E.Surya, Lec., M.A.

Bulan 2 Penyuluhan Ibadah Praktis Dr.Darodjat, M. Ag
Himpunan harian Dr.Hj.Zakiyah, M.S.1
Putusan Tarjih
Muhammadiyah

Bulan 3 Penyuluhan Tahsin tilawah Ustadz.Rasikun,
Tahsin al-Quran S.Ag.

Ketiga, monitoring dan evaluasi selama kegiatan dan pasca kegiatan.
Evaluasi dilakukan menggunakan angket dan self asssessment untuk
mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, dan
mengukur implementasi hasil pelatihan dalam aktivitas PCIM.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyampaian Materi

Kegiatan pertama adalah penyuluhan tentang pentingnya ideologi
Muhammadiyah bagi Pimpinan Cabang Istimewa (PCIM) Thailand. Materi
disampaikan oleh dosen Al-Islam Kemuhammadiyah Universitas
Muhammadiyah Purwokerto sekaligus sebagai Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Banyumas periode 2022-2027. Penyuluhan
dilakukan secara online melalui zoom meeting, dengan memperhatikan
jarak dan kondisi PCIM masing-masing yang tidak memungkinkan bertemu
di sekretariat PCIM. Jumlah peserta ada 10 orang, komposisi keilmuannya
adalah 80% peserta berasal dari rumpun ilmu Kesehatan, mencakup bidang
kesehatan masyarakat, keperawatan, nursing, dan public health. Sementara
itu, 20% peserta berasal dari rumpun Bahasa dan Humaniora, dengan latar
belakang keilmuan bahasa Inggris. Penyuluhan secara interaktif
memaparkan prinsip Matan Keyakinan dan Cita-Cita  Hidup
Muhammadiyah (MKCHM), Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah
(PHIWM) dan Himpunan Putusan Tarjih Muhamamadiyah (HPT) seputar
ibadah praktis, dan relevansinya dalam kehidupan di komunitas
internasional. Masalah tersebut, termasuk MKCHM adalah hal penting bagi
pimpinan pada setiap tingkat (Darodjat dkk., 2023; Istianah & Darodjat,
2023), untuk menjaga keyakinan dan cita-cita Muhammadiyah agar tetap
berfungsi di masyarakat Begitupun PHIWM dan HPT yang menjadi salah
satu identitas dan ciri bagi warga Muhammadiyah (Fernanda dkk., 2024).
Diskusi aktif antara peserta dan pemateri menunjukkan antusiasme yang
tinggi, seperti terlihat pada Gambar 1.



691
Darodjat, Penguatan Ideologi Muhammadiyabh...

* vienjeiz

tertentu

» Menggerakkan orang dalam menjalankan

paham dan mencapai cita-cita
dengan strategi
perjuangan sesuai paham yang dianut
dalam melakukan
perjuangan mewujudkan cita-cita

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi

2. Workshop: Pemahaman HPT Muhammadiyah

Workshop pada hari kedua berfokus pada pengenalan HPT
Muhammadiyah dan penerapannya. Peserta dibagi ke dalam kelompok
untuk mendiskusikan studi kasus dan mempraktikkan keputusan tarjih
dalam konteks dakwah di Thailand. Simulasi kelompok memperkuat
pemahaman peserta tentang penerapan HPT di masyarakat multikultural.

3. Pelatihan Dakwah Kontekstual

Pelatihan pada hari ketiga menitikberatkan pada pendekatan dakwah
kontekstual di komunitas Thailand. Materi meliputi strategi komunikasi
dakwah yang inklusif serta penghormatan terhadap budaya lokal. Sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Qodir (2019) bahwa strategi
dakwah Muhammadiyah menjawab masalah-masalah keumatan baik yang
bersifat kultural maupun struktural. Kegiatan ini dilengkapi dengan
simulasi strategi menyampaikan pesan-pesan Islam yang rahmatan Iil
alamin. Pada sesi ini dilakukan simulasi atau praktik dakwah
menggunakan metode storytelling. Sebagian besar peserta merasa metode
ini relevan untuk diterapkan dalam kehidupan mereka.

4. Pendampingan Pengelolaan Organisasi PCIM

Pendampingan pada hari keempat berfokus pada penguatan kapasitas
pengelolaan organisasi PCIM. Sesi ini mencakup pelatihan manajemen
konflik, perencanaan program kerja, dan penguatan kepemimpinan. Peserta
diajak untuk menyusun program kerja strategis berdasarkan kebutuhan
lokal. Pengabdian Masyakakat tentang Penguatan Gerakan Dakwah
Muhammadiyah menjelaskan bahwa kegiatan pendampingan pengelolaan
organisasi Muhammadiyah dilakukan untuk memacu semangat, serta
komitmen pengurus untuk melaksanakan kegiatan dakwah Muhammadiyah
(Ramadhan dkk., 2024).
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5. Praktikum: Simulasi Dakwah dan Pengelolaan Program

Pada hari terakhir, peserta melakukan simulasi implementasi hasil
pelatihan dalam bentuk presentasi program dakwah. Simulasi ini diikuti
dengan umpan balik dari pemateri untuk meningkatkan efektivitas dan
kesesuailan program mereka. Peserta mempraktikkan dakwah dengan tema
"Harmoni dalam Keberagaman." Umpan balik positif menunjukkan bahwa
peserta berhasil menyampaikan pesan dengan baik dan relevan dengan
kebutuhan komunitas Thailand. Dakwah keberagaman/multikultural sangat
diperlukan untuk membangun toleransi, pemahaman lintas agama dan
harmoni sosial sehingga memperkuat persatuan di tengah perbedaan
(Asyura, 2023).

Selama kegiatan, evaluasi dilakukan menggunakan observasi langsung
kepada peserta, kemudian diberikan lembar responsi atau self assessment.
Gambar 2 menunjukkan responsi pelatihan tersebut. Pada setiap sesi, para
peserta terlihat aktif, sampai acara selesai, nampak semangat dan
antusiasme mengikuti kegiatan pelatihan sampai akhir sebesar 90 %. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta memiliki sikap sangat positif, kategori baik
sekali. Pada simulasi dakwah ada peningkatan pemahaman dan semangat
berdakwah di kalangan PCIM sebesar 90%, berarti peserta memiliki
semangat berdakwah kategori sangat baik, seperti terlihat pada Gambar 2.

101

Number of Participants

Strongly Agree (5) v Agree (4)
Response Level

Gambar 2. Responsi Peserta Pelatihan

Berdasarkan Gambar 2 tentang respon PCIM terhadap penyuluhan
ideologi Muhammadiyah bagi PCIM Thailand menggunakan self assessment
dapat dideskripsikan sebagai berikut. Sebanyak 90% peserta pelatihan dari
PCIM Thailand (9 dari 10 orang) memberikan respons "Sangat Setuju"
terhadap setiap aspek yang diukur, seperti pentingnya materi pelatihan,
kemampuan materi menambah pengetahuan, dan relevansi untuk kajian
lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat penting dan
sangat bermanfaat dilihat dari: 91) ideologi Muhammadiyah merupakan
sesuatu yang sangat penting bagi gerakan dakwah, (2) semua materi yang
disampaikan dalam pelatihan ini sangat dirasakan manfaat dan sangat
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menambah pengetahuan, dan wawasan baru yang relevan untuk kondisi
PCIM Thailand yang berada dalam konteks masyarakat plural dan sebagai
minoritas; (3) respons positif terhadap pertanyaan terkait motivasi
menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai dorongan emosional dan spiritual bagi
peserta. Hal ini penting untuk menghadapi tantangan dakwah, seperti masa
transisi kepemimpinan dan perbedaan sosial-budaya antara Thailand dan
Indonesia, (4) respons bahwa materi mencerahkan, menambah pengetahuan,
dan memuat wawasan baru menunjukkan relevansi langsung terhadap
kebutuhan PCIM Thailand. Sebagai kelompok minoritas, pemahaman yang
mendalam tentang ideologi Muhammadiyah menjadi kunci untuk
memperkuat identitas mereka dalam melaksanakan dakwah di masyarakat
pluralistik, dan (5) respons peserta terhadap pentingnya materi untuk kajian
lebih lanjut menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat menjadi pijakan untuk
program-program lanjutan. Evaluasi ini mengindikasikan perlunya
pelatihan berkelanjutan guna memperdalam pemahaman ideologi
Muhammadiyah dan implementasinya bagi PCIM Thailand.

Kendala utama yang dihadapi adalah perbedaan latar belakang budaya
dan tingkat pemahaman peserta terhadap ideologi Muhammadiyah.
Beberapa peserta membutuhkan waktu lebih untuk memahami materi HPT
yang kompleks. Solusi yang ditawarkan adalah penyediaan modul tambahan
dalam bahasa Inggris dan pelaksanaan diskusi kecil untuk peserta yang
membutuhkan pendampingan lebih intensif. Selain itu, keterbatasan waktu
pelatihan menjadi tantangan dalam mendalami setiap topik. Disarankan
untuk mengadakan sesi lanjutan secara daring untuk memperkuat materi
yang telah diberikan. Hal ini dapat mendukung kesinambungan penguatan
ideologi Muhammadiyah di PCIM Thailand.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Strengthening
Muhammadiyah Ideology for Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah
(PCIM) Thailand berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memperkuat
pemahaman dan penerapan ideologi Muhammadiyah di kalangan kader
diaspora. Hasil evaluasi ini menunjukkan keberhasilan pelatihan ideologi
Muhammadiyah dalam memenuhi tujuan utama, yaitu memperkuat
pemahaman dan semangat dakwah di kalangan PCIM Thailand. Respon
yang sangat positif dari peserta mencerminkan efektivitas pelatihan dalam
memberikan materi yang relevan, mencerahkan, dan memotivasi. Program
ini juga memberikan peluang untuk mengembangkan pendekatan lebih
spesifik guna menghadapi tantangan lokal yang dihadapi PCIM Thailand
sebagai kelompok minoritas di masyarakat plural. Hal in1 ditunjukkan dari
pengamatan dan responsi melalui self-assessment setelah pelaksanaan
penyuluhan selesai dilakukan. Semua peserta memberikan respon yang
sangat baik terhadap substansi materi dan capaian dari pelatihan ini.
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Sebagai langkah lanjutan, disarankan untuk mengadakan program
pendampingan secara berkala, baik secara daring maupun luring, untuk
memastikan implementasi yang konsisten dari hasil pelatihan. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak keberlanjutan
kegiatan ini terhadap pengembangan PCIM Thailand, terutama dalam
membangun jejaring dakwah lintas budaya. Selain itu, pengabdian serupa
dapat diterapkan di cabang istimewa Muhammadiyah di negara lain, dengan
penyesuaian terhadap kebutuhan lokal, untuk memperluas pengaruh
1deologi Muhammadiyah secara global.
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